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BAB |11

METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan angket atau kuesioner
yang disebarkan di area Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Serpong. Kantor
Pelayanan Pajak adalah unit kerja dari Direktorat Jenderal Pejak yang
mel aksanakan pelayanan di bidang perpajakan kepada masyarakat baik yang telah
terdaftar sebagal Wajib Pajak maupun belum, di dalam lingkup wilayah kerja
Direktorat Jenderal Pajak. Responden dalam penelitian ini adalah wajib pajak yang

terdaftar pada KPP Pratama Serpong, yang melakukan kegiatan usaha.

3.2 JenisPendlitian

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian kausalitas (causal
study). Causal study adalah penelitian yang dilakukan dengan tujuan untuk
menggambarkan . hubungan sebab dan akibat dari. variabel penelitian dan
menentukan besaran pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen
(Sekaran dan Bougie, 2013). Dalam penelitian ini, causal study digunakan untuk
menguji determinan persepsi Wajib Pajak mengenal etika Tax Evasion, yaitu
keadilan pajak, sistem perpajakan, dan kemungkinan terdeteksi kecurangan di KPP

Pratama Serpong.
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3.3 Teknik Pengambilan Sampel

Populasi adalah seluruh kelompok dari orang, kejadian, atau benda apapun
yang menarik peneliti untuk diselidiki. Populas yang digunakan dalam penelitian
ini adalah seluruh Wajib Pajak yang terdaftar pada KPP Pratama Serpong. Sampel
adal ah bagian dari populasi (Sekaran dan Bougie, 2013).

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah dengan menggunakan
non-probability sampling, yaitu elemen dalam populasi tidak memiliki probabilitas
yang melekat pada mereka yang dipilih sebagal subyek sampel, dengan teknik
pengambilan sampel convenience sampling, yaitu sampel ditentukan menurut
kemudahan peneliti (Sekaran dan Bougie, 2013).

Kriteriaresponden yang diambil dalam penelitian ini adalah:

1. Wagjib Pajak Orang Pribadi (WPOP).

2. WPOP yang memiliki kegiatan usaha (wirausaha).

3. WPOP yang terdaftar pada KPP Pratama Serpong.

4. WPOP yang memiliki NPWP.

34 Metode Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer, yaitu data
yang diperoleh langsung dari sumbernya. Dalam penelitian ini data primer
diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada responden yang merupakan Wajib
Pajak orang pribadi yang terdaftar pada KPP Pratama Serpong. Data primer
digunakan untuk mengukur semua variabel dalam penelitian, yaitu keadilan pajak,

sistem perpajakan, diskriminasi, kemungkinan terdeteksi kecurangan dan persepsi
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Wajib Pgjak mengenai etika Tax Evasion. Penyebaran kuesioner dilakukan dengan

menemui secaralangsung wajib pajak pada KPP Pratama Serpong.

3.5 Operasionalisas Variabel
3.5.1 Variabel Dependen

Menurut Sekaran dan Bougie (2013), variabel dependen adalah variabel
yang menjadi fokus utama dari suatu penelitian. Variabel dependen dalam
penelitian ini adalah persepsi Wajib Pajak mengenai etika Tax Evasion. Indikator
untuk mengukur varibael terkait adalah etis atau tidaknya suatu perbuatan terhadap
fenomena perpa akan, seperti tarif pajak terlalu tinggi, Wajib Pajak tidak merasakan
manfaat dari uang pajak yang disetor, hukum yang lemah, adanya diskriminasi
dalam perpajakan, kinerja pemerintah yang buruk, dan keadilan dalam kewajiban
membayar pajak.

Dalam pendlitian ini, variabel penggelapan pajak diukur dengan
mengajukan 7 buah pernyataan negatif dan 1 pernyataan positif (pada pernyataan
nomor 7) kuesioner dari penelitian Rahman (2013). Pengukuran variabel ini
menggunakan skalalikert dengan skor sebagai berikut.

Sangat Tidak Setuju =1

Tidak Setuju =2
Netral =3
Setuju =4
Sangat Setuju =5
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3.5.2 Variabel Independen
Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel
dependen, baik secara positif maupun negatif (Sekaran dan Bougie, 2013). Variabel
independen dalam penelitian ini adalah keadilan pajak, sistem perpaakan, dan
kemungkinan terdeteksi kecurangan.
1. Keadilan
Keadilan pagjak adalah sifat (perbuatan atau perlakuan) yang tidak sewenang
wenang atau tidak berat sebelah atas sistem perpajakan yang berlaku (Taobing,
2015). Indikator keadilan pgak adalah penggunaan dana pajak, tarif pajak,
kewajiban perpajakan berdasarkan tingkat penghasilan, penyusunan undang-
undang perpajakan oleh pemerintah, dan pelaksanaan ketentuan perpajakan.
Dalam penelitian ini, variabel keadilan diukur dengan mengajukan 3
buah pernyataan positif dan 3 buah pernyataan negatif (pada pernyataan nomor

3, 5, dan 6). Pengukuran variabel ini menggunakan skala likert dengan skor

sebagal berikut:
Sangat Tidak Setuju =1
Tidak Setuju =2
Netral =3
Setuju =4
Sangat Setuju =5

2. Sistem Perpajakan
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Sistem perpajakan merupakan suatu sistem pemungutan pajak yang merupakan
perwujudan dari pengabdian dan peran sertaWajib Pgjak untuk secaralangsung
dan bersama-sama mel aksanakan kewajiban perpajakan yang diperlukan untuk
pembiayaan penyelenggaraan negara dan pembangunan nasional (Rahman,
2013). Indikator sistem perpajakan adalah keadilan sistem perpajakan, tarif
pajak yang dikenakan, pengelolaan uang pajak, kemudahan prosedur
perpgjakan, dan pemberian sosiadlisasi oleh DJP untuk kemudahan akses
penyetoran pajak.

Dalam penelitian ini, variabel keadilan diukur dengan mengajukan 3
buah pernyataan positif dan 2 buah pernyataan negatif (pada pernyataan nomor
1 dan 2).

Pengukuran variabel ini menggunakan skalalikert dengan skor sebagai

berikut:
Sangat Tidak Setuju =1
Tidak Setuju =2
Netral =3
Setuju =4
Sangat Setuju =8

. Kemungkinan Terdeteks K ecurangan
Tobing (2015) menjelaskan kemungkinan terdeteksinya kecurangan adalah
seberapa besar kemungkinan terdeteksi kecurangan jika dilakukan

pemeriksaan. Indikator kemungkinan terdeteks kecurangan adalah masyarakat
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memenuhi kewajibannya karena takut terhadap hukum, kejujuran penyampaian
SPT, kesediaan diperiksa oleh fiskus, tingkat kemungkinan terdeteksi rendah,
dan kewagjiban fiskus dalam melaksanakan pemeriksaan.

Dalam penelitian ini, variabel keadilan diukur dengan mengajukan 3
buah pernyataan positif dan 2 buah pernyataan negatif (pada pernyataan nomor

1 dan 4). Pengukuran variabel ini menggunakan skalalikert dengan skor sebagai

berikut:
Sangat Tidak Setuju =1
Tidak Setuju =2
Netral =3
Setuju =4
Sangat Setuju =5

3.6 Metode Analisis Data

3.6.1. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif memberikan gambaran dari suatu data yang dilihat dari
range, nilai minimum, nilai maksimum, sum, nilai rata-rata (mean), dan standar
deviasi (Ghozali, 2016).
3.6.2. Uji Kualitas Data
1. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur apakah pertanyaan-
pertanyaan dalam kuesioner valid atau tidak. Suatu kuesioner dapat

dikatakan valid apabila pertanyaan pada kuesioner mampu
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mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.
Pengujian validitas suatu kuesioner menggunakan Korelasi Pearson.
Tingkat signifikansi yang digunakan dalam Korelasi Pearson ini
adalah 0,05. Apabila tingkat signifikansinya lebih kecil dari 0,05
maka butir pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner tersebut valid.
Sebaliknya, apabila tingkat signifikansinya lebih besar dari 0,05
maka butir pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner tersebut tidak
valid (Ghozali, 2016).

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas menunjukkan sgauh mana suatu instrumen
pengukuran dapat dipercaya unutk mengukur objek yang akan
diukur (Ghozali, 2016). Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau
handal apabila jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Pengujian reliabilitas
dilakukan dengan caraone shot, yaitu melakukan pengukuran hanya
sekali yang kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan
lain atau mengukur korelasi antar jawaban pertanyaan. Pengujian
reliabilitas yang digunakan adalah koefisien Cronbach Alpha (o).
Suatu variabel dikatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach

Alpha |ebih besar atau sama dengan 0,70 (Ghozali, 2016).

Uji Normalitas
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Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk menguji apakah
model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki
distribus normal. Pada penelitian ini, uji normalitas dilakukan
dengan cara uji statistik non parametric Kolmogorov Smirnov (K-
S). Apabila data hasil perhitungan menghasilkan nilai Asymp. Sg.
(2-tailed) lebih dari 0,05 maka model regress memenuhi asumsi
normalitas. Sebaliknya, apabilanilai signifikan K-Skurang dari 0,05
maka model regres tidak memenuhi asumsi normalitas (Ghozali,

2016).

3.6.3. Uji Asums Klasik

n

Uji Multikolonieritas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah di dalam
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen.
Model regresi dikatakan bark apabilatidak terjadi korelasi di antara
variabel independen. Untuk mengetahui ada atau tidaknya
multikolonieritas di dalam model regresi, maka pengujian dapat
dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan Variance Inflation
Factor (VIF). Nila cut off yang umum dipaka untuk menunjukkan
adanya multikolonieritas adalah nilai tolerance > 0,1 atau sama
dengan nila VIF < 10. Jika nilai tolerance lebih dari 0,1 atau
memiliki nilai VIF kurang dari 10 makaitu berarti tidak ada korelasi

antar variabel independen.
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Uji Heteroskedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah di dalam
model regres terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual
satu pengamatan ke pengamatan lain sama maka disebut
homoskedastisitas, tetapi jika berbeda maka  disebut
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah model regresi
yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas
(Ghozali, 2016).

Pengujian heteroskedastisitas dalam penelitian ini dapat
dilakukan dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel
terikat (dependen), yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Ada
atau tidaknya heteroskedastisitas dapat dideteksi dengan melihat ada
tidaknya pola tertentu pada grafik scatter plot antara SRESID dan
ZPRED, dimanasumbuY adalah Y yangtelah diprediksi dan sumbu
X adalah residua (Y prediksi — Y sesungguhnya). Dasar analisis
yang pertama adal ah apabilaterdapat polatertentu, seperti titik-titik
yang membentuk pola tertentu secara teratur seperti bergel ombang,
melebar kemudian menyempit, maka terdapat indikas telah
terjadinya heteroskedastisitas. Kedua, apabila tidak ada pola yang
Jelas dan titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka O pada

sumbu Y, makatidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2016).
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3.6.4. Uji Hipotesis

Metode analisis data pada penelitian ini menggunakan analisisregresi linier

berganda. Metode regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh lebih

dari satu variabel independen terhadap satu variabel dependen.

Persamaan regresi linier berganda yang digunakan adalah :

Y =a+ biX1+ b2X2+bsXz+ e

K eterangan:

X = Persepsi Wajib Pgjak Mengenai Etika Tax Evasion
a = Konstanta Regresi

b = Koefisien

X1 =Keadilan
X2 = Sistem Perpgjakan
X = Kemungkinan Terdeteksi Kecurangan

e = Error

Analisisregresi linier berganda dalam penelitian ini dapat dilakukan dengan:

1.

Uji Koefisien Determinasi

Nilar R menunjukkan koefisien korelasi, yaitu mengukur kekuatan
hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen. Nilai
koefisien korelasi antara -1 dan +1. Tanda minus (-) menunjukkan bahwa
variabel independen memiliki hubungan negatif dengan variabel dependen.
Tanda positif (+) menunjukkan bahwa variabel independen memiliki

hubungan positif dengan variabel dependen. Berikut merupakan tabel untuk
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mengetahui hubungan kuat dan lemah antara variabel independen dengan

variabel dependen (Lind, Marchal, dan Wathen, 2015).

Tabel 3.1 Tabel Koefisien Kordlasi (R)

Klasifikas Hubungan
0 sampai +0,5 Lemah
-0,5 sampai 0 Lemah
+0,5 sampai + 1 Kuat
-1 sampai -0,5 Kuat

Sumber: Lind, Marchal, dan Wathen (2015)

Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan mode! dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai R?
yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati
satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi-variasi variabel dependen
(Ghozali, 2016). Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi
adalah bias terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke
dalam model. Setiap tambahan satu variabel independen, maka R? pasti
meningkat tidak peduli apakah variabel tersebut berpengaruh secara

signifikan terhadap variabel dependen. Oleh karena itu, dianjurkan untuk
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menggunakan nilai adjusted R? pada sast mengevaluas model regresi
terbaik (Ghozali, 2016).

Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Uji dtatistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel
independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen/terikat. Uji
statistik F mempunyai tingkat signifikansi o = 0,05. Kriteria pengujian
hipotesis dengan menggunakan uji statistik F adalah jika nilai signifikansi
F (p-value) 0,05 maka hipotesis alternatif diterima, yang menyatakan
bahwa semua variabel independen secara bersama-sama mempengaruhi
variabel dependen. Untuk menguji hipotesis ini digunakan statistik F
dengan Quick look, yaitu bilanilal F lebih besar daripada 4 maka Ho dapat
ditolak pada dergjat kepercayaan 5%. Dengan kata lain kita menerima
semua hipotesis aternatif, yang menyatakan bahwa semua variabel
independen secara serentak dan signifikan mempengaruhi  variabel
dependen (Ghozali, 2016).

Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)

Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas
atau independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Uji statistik t mempunyai nilai signifikansi a = 0,05. Kriteria
pengujian hipotesis dengan menggunakan uji statistik t adalah jika nilai
signifikans t (p-value) 0,05, maka hipotesis aternatif diterima, yang

menyatakan bahwa suatu variablel independen secara individual
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mempengaruhi variabel dependen. Cara melakukan uji t adalah dengan
Quick look, yaitu bila jumlah degree of freedom (df) adalah 20 atau lebih,

dan dergjat kepercayaan sebesar 5%, maka Ho yang menyatakan bi = O

lilai absolut). Dengan kata

abel dependen
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BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1 'Objek Penelitian

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan angket atau kuesioner
yang disebarkan di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Serpong. Kantor
Pelayanan Pagjak adalah unit kerja dari Direktorat Jenderal Pajak yang
mel aksanakan pelayanan di bidang perpajakan kepada masyarakat baik yang telah
terdaftar sebagal Wajib Pajak maupun belum, di dalam lingkup wilayah kerja
Direktorat Jenderal Pgak. Waktu penyebaran kuesioner yaitu dari bulan Mei
sampai bulan Juni 2018. Responden yang akan dijadikan sampel pada penelitian
ini adalah seluruh Wajib Pgjak Orang Pribadi (WPOP) yang melakukan kegiatan
usaha yang terdaftar pada K PP Pratama Serpong.

Berikut rincian pengambilan sampel untuk penelitian:

Tabe 4.1 Sampel Penelitian

Jumlah Presentase (%)
Jumlah kuesioner yang disebar 150 100,0
Kuesioner yang kembali 139 92,67
Kuesioner yang tak terpakai 7 5,03
Kuesioner yang dapat digunakan 132 94,96

Sumber : data diolah
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